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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 

bantaran Sungai Karang Mumus, Jalan Tarmidi, dan Jalan Abdul Muthalib Kota 

Samarinda dengan menerapkan konsep Waterfront City Development.  Ruang 

terbuka hijau memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat perkotaan, baik dari segi ekologis, sosial, maupun estetika.  Namun 

pemenuhan RTH di Kota Samarinda masih jauh dari target yang ditetapkan oleh 

UU No. 26 Tahun 2007 yaitu minimal 30% luas kota. Kawasan bantaran sungai 

memiliki potensi besar dalam menunjang kualitas lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

Akan tetapi, permasalahan seperti keberadaan permukiman kumuh, kurangnya 

infrastruktur public, dan minimnya ruang rekreasi menjadi hambatan utama dalam 

optimalisasi kawasan ini. Oleh karena itu melalui pendekatan analisis site (site 

analysis) dan analisis perilaku pengguna ruang (behaviour mapping), penelitian ini 

mengidentifikasi perilaku aktivitas dan kebutuhan ruang serta menghasilkan desain 

untuk penataan ruang terbuka hijau yang inovatif dan berkelanjutan melalui 

integrasi elemen ekologi seperti vegetasi peneduh, sistem drainase, rain garden atau 

bioswale, elemen sosial berupa area bermain, bersantai, tempat duduk serta zona 

interaksi, dan elemen ekonomi local dengan mengoptimalkan fungsi ruang public 

bantaran sungai. Perumusan desain ruang terbuka hijau menggunakan metode 
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overlay dan deskriptif dalam menghasilkan siteplan ruang terbuka dan visualisasi 

elemen desain yang memenuhi aspek dalam waterfront city development. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas lingkungan, memberikan 

nilai estetika, menciptakan ruang publik yang inklusif, mendukung kegiatan sosial 

ekonomi, serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pemerintah dan 

masyarakat dalam menciptakan RTH yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan 

peraturan yang berlaku. 

Kata kunci : Ruang Terbuka Hijau, Waterfront City Development, Sungai Karang 

Mumus, Perancangan Ruang Terbuka Hijau. 

  


